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Sanitasi merupakan salah satu tantangan yang paling utama bagi Negara 

berkembang. Munculnya kembali beberapa penyakit yang tergolong penyakit saluran 

pencernaan adalah akibat dari rendahnya sistem sanitasi di masyarakat Mencakup 

akses air bersih, penanganan sampah; vektor penyakit yang tidak terkendali; 

perumahan yang tidak sehat; pencemaran makanan oleh mikroba patogen, telur 

cacing dan lain-lain. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran sanitasi lingkungan wilayah pesisir danau limboto di Desa Tabumela 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 348 KK dengan jumlah sampel 186 KK 

tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Univariat.    

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari jumlah sampel 186 untuk sarana air 

bersih yang telah memenuhi syarat 178 KK (96%) dan yang tidak memenuhi syarat 8 

KK (4%), untuk sarana kepemilikan jamban yang ada jamban hanya 60 KK (32%) 

dan yang tidak ada sekitar 126 KK (68%), untuk pengelolaan sampah yang dikumpul 

lalu dibakar sekitar 61 KK (31%) dan yang dibuang sembarangan sekitar 125 KK 

(67%), untuk saluran pembuangan air limbah yang ada hanya 44 KK (24%) dan yang 

tidak memiliki saluran pembuangan air limbah 142 KK (76%).  

Di sarankan bagi pemerintah agar dapat memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kondisi lingkungan untuk tetap bersih, di 

Setiap rumah tangga harus memiliki jamban untuk mengatasi pencemaran air dan 

pencemaran tanah, bagi masyarakat untuk tidak membuang sampah di sembarangan 

tempat, ada baiknya sampah tersebut di olah menjadi pupuk atau di bakar, untuk 

SPAL agar dapat membuat peresapan agar terhindar dari penyakit berbasis 

lingkungan. 
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